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ABSTRACT

This research is motivated by the low critical thinking ability of fourth grade students
at SDN Banjaran and SDN Kagok, Banjaran District, Majalengka Regency. The
purpose of this study is to determine the differences in critical thinking abilities
between students who learn using the problem-based learning model assisted by
IPUN media (IPAS Is Fun). This research is a type of quantitative research with a
quasi-experimental method in a non-equivalent control group design. The
determination of this sample uses purposive sampling, data collection techniques
are carried out using test techniques in the form of essay questions, pretests and
posttests of critical thinking abilities. Data analysis techniques used are normality
tests, homogeneity tests, independent sample t-tests and n-gain. The results of the
study show (1) There is a difference in critical thinking abilities of students who learn
using the problem-based learning model assisted by IPUN media (IPAS Is Fun)
which is higher than students who learn using the direct instruction model. (2) There
is an increase in critical thinking abilities of students who receive learning using the
problem-based learning model assisted by IPUN media (IPAS Is Fun) which is
higher than students who receive learning using the direct instruction model. Thus,
it can be concluded that the application of the problem-based learning model
assisted by IPUN media (IPAS Is Fun) is effective in improving the critical thinking
Skills of fourth-grade students at SDN Banjaran, Banjaran District, Majalengka
Regency.

Keywords: Critical thinking skills, Problem Based Learning Model, IPUN Media,
Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV di SDN Banjaran dan SDN Kagok Kecamatan Banjaran Kabupaten Majalengka.
Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara siswa yang belajar menggunakan model problem based learning berbantuan
media IPUN (IPAS Is Fun). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
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dengan metode kuasi eksperimen pada desain penelitian non-equivalent control
group design. Penentuan sampel ini menggunakan purposive sampling teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yaitu berbentuk soal uraian pretest
dan posttest kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji normalitas, homogenitas, independent sampel t-test dan n-gain . Hasil penelitian
menunjukkan (1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
menggunakan model problem based learning berbantuan media IPUN (IPAS Is
Fun) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan
model direct instruction. (2) Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning berbantuan media IPUN (IPAS Is Fun) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model direct
instruction. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem
based learning berbantuan media IPUN (IPAS Is Fun) efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SDN Banjaran Kecamatan Banjaran
Kabupaten Majalengka

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Model Problem Based Learning, Media
IPUN, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)
Abad ke-21
globalisasi, yang membuat dunia

ditandai dengan

seolah-olah tidak memiliki batas, yang
menghasilkan persaingan
internasional dalam hal pendidikan.
Pendidikan di abad 21 adalah abad di
mana pengetahuan dan teknologi
semakin tersebar luas. Pendidikan di
abad ini menekankan pembelajaran
yang memungkinkan siswa bekerja
sama untuk memecahkan masalah
seiring dengan kemajuan teknologi
dan sains. (Annisa, 2022). Pendidikan
dapat mempersiapkan siswa untuk
menguasai berbagai keterampilan

yang diperlukan pada kehidupan

modern ini. Sebagai pusat pendidikan,
guru memainkan peranan penting
serta dituntut untuk selalu mengikuti
perkembangan zaman. Oleh karena
itu, peserta didik harus memiliki
keterampilan dan potensi sesuai
dengan  kompetensi abad ini,
diantaranya yaitu keterampilan 4C
meliputi keterampilan berpikir kritis
(critical thingking), kreatif dan inovatif
(creativity and innovation), komunikatif
(communication), dan berkolaborasi

(collaboration) (Maulidah, 2021).

Salah satu kebutuhan yang paling
penting di era modern adalah
pendidikan yang memungkinkan

siswa untuk berinovasi, menguasai
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teknologi, dan menggunakan media
informasi  untuk mempertahankan
keterampilan hidupnya. Maka sangat
penting bagi peserta didik dalam
memiliki kemampuan untuk
mengevaluasi, menganalisis, dan
menggunakan data yang diperlukan
untuk menyelesaikan sebuah masalah

(Suradi, 2018).

Pada kenyataanya kemampuan
berpikir kritis siswa di Indonesia masih
rendah dapat dilihat dari hasil data
PISA Indonesia pada tahun 2022 di
bidang sains yang menempati posisi
65 dari 81 negara dengan nilai 383.
Selain itu, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati pada tahun
2023 di SD se-Gugus Il Kapanewan
Playen, Gunung Kidul kelas IV
menyebutkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa pada penelitian
tersebut rata-rata keseluruhan yang
hanya mencapai 52,05, dengan
persentase tertinggi pada kategori
cukup dan baik sebesar 62,3%. Pada
indikator menjelaskan arti, sebanyak
93,48% siswa berada pada kategori
cukup dan baik, menunjukkan bahwa
mayoritas siswa mampu memahami
makna dari informasi yang disajikan.
Namun demikian, pada indikator yang

lebih kompleks seperti analisis dan

menjawab soal evaluasi, skor rata-
rata hanya mencapai  56,97.
Kemampuan siswa dalam
menemukan perbedaan memang
tergolong tinggi dengan persentase
88,52% pada kategori baik dan cukup,
tetapi indikator penting lainnya seperti
menilai kebenaran justru didominasi
oleh kategori cukup (45,90%), tanpa
adanya siswa yang mencapai kategori
sangat baik. Selain itu, dalam aspek
memberikan alasan, sebagian besar
siswa masih berada pada kategori
cukup dan baik, yang menunjukkan
bahwa kemampuan berargumentasi
logis masih belum
(Rahmawati et al., 2023). Hal tersebut

menunjukkan  bahwa siswa di

optimal

Indonesia kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Senada dengan
penelitian Setyawan
(2021)menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis masih
rendah karena pembelajaran yang
tidak maksimal, tidak banyak variasi,
dan interaksi, serta kecenderungan
siswa untuk banyak menghapal.
Selain itu, banyak siswa masih ragu
dan bingung dalam menangani dan
menyelesaikan masalah yang muncul
(Anjarwati et al., 2022). Dibuktikan

pula pada penelitian yang telah
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dilakukan oleh Kurniawan et al.,
(2022) menyatakan bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kritis dapat
menimbulkan dampak yang kurang
baik bagi pendidikan selanjutnya.
Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kritis perlu dilatihkan dan sangat
penting karena dapat meningkatkan
kualitas hidup, menjadi orang yang

lebih efektif serta bertanggung jawab

Sejalan dengan fakta diatas,
berdasarkan hasil wawancara dan
observasi awal lapangan yang telah
dilakukan peneliti dengan wali kelas IV
SDN Banjaran dan SDN Kagok
ditemukan permasalahan yang sama
yaitu kemampuan berpikir kritis siswa
dikelas tersebut tergolong masih
rendah hal ini dikarenakan kegiatan
pembelajaran belum diintegrasikan
dengan model pembelajaran yang
sesuai serta penggunaan media yang
tidak relevan dengan materi yang
sedang dipelajari. Sehingga siswa
hanya menghafal informasi yang
disampaikan oleh guru saja dengan
tidak berusaha untuk mencari
informasi lain, ketika siswa diberikan
tugas untuk mengkaji materi, siswa
cenderung menjelaskan  kembali
bukan dengan pemikirannya tetapi

dengan kalimat-kalimat yang hampir

sama persis dengan yang ada pada
sumber buku yang mereka gunakan
ataupun yang telah dijelaskan oleh
guru. Hal ini pula yang menjadikan
siswa kesulitan dalam memecahkan
fenomena serta permasalahan
khususnya dalam mata pelajaran
IPAS. Maka dari itu, perlu adanya
solusi untuk menyelesaikan masalah
rendahnya kemampuan berpikir kritis.
Salah satu alternatif untuk
menyelesaikan masalah tersebut yaitu
dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based

Learning (PBL).

Berdasarkan uraian diatas, maka

peneliti menjadikan multimedia
interaktif sebagai keterbaruan dalam
penelitian ini. Media IPUN berisi
terkait teks bacaan, video
pembelajaran, dan kuis interaktif
tentang materi ajar. Selain itu, peneliti
akan melakukan analisis terkait
efektivitas penerapan model
pembelajaran problem based learning
berbantuan media IPUN dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV SDN Banjaran.
Maka dari itu, judul penelitian yang
akan dilakukan adalah “Efektivitas
Model Problem Based Learning

Berbantuan Media IPUN (IPAS Is Fun)
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Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

siswa Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN
Banjaran dan SDN Kagok yang
berlokasi di desa Banjaran,
Kecamatan Banjaran, Kabupaten
Majalengka. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini
menggunakan Purposive Sampling.
Sedangkan Teknik uji instrument
menggunakan ujivaliditas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat
N-Gain,
Sedangkan teknik analisis data

kesukaran.uji  hipotesis,
menggunakan uji normalitas, uji

homogenitas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis Data
Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui data yang diperoleh
peneliti ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.
Dengan melakukan uji normalitas,
peneliti dapat menentukan apakah
mereka perlu menggunakan metode
statistik  parametrik atau  non-
parametrik. Jika uji normalitas
menunjukan bahwa data berdistribusi

normal, maka uji parametrik dapat

digunakan, tetapi jika uji normalitas
menunjukan bahwa data tidak
berdistribusi normal maka, disarankan
untuk  menggunakan  uji  non-

parametrik.

Data yang diuji, yaitu nilai pretest
dan posttest kelas eksperimen dan
kontrol dengan menggunakan uji
Shapiro-wilk dengan bantuan SPSS
versi 30. Kiriteria pengujiannya
berdasarkan nilai signifikansi < 0,05
maka H, ditolak, artinya sampel
berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka Ha. diterima,
artinya sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

Tabel 1

Uji Normalitas pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Kelas Shapiro-Wilk

Statistik | Df | Sig.
Pretest 0,958 |290,299
Eksperimen
Pretest 0,921 | 250,055
Kontrol

Data pada tabel 1 diatas, diketahui
bahwa nilai signifikansi pretest
menggunakan  Shapiro-wilk  pada
kelompok eksperimen sebesar 0,299
sedangkan pada kelompok kontrol

sebesar 0,055 nilai tersebut melebihi
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taraf signifikansi yaitu 0,05. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa uiji
normalitas  nilai  pretest kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi
normal sebelum mendapatkan

perlakuan dikelas.

Sedangkan  hasil  analisis  uji

normalitas data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2
Uji normalitas posttest kelas eksperimen
dan kontrol
Kelas Shapiro-Wilk

Statistik | Df | Sig.
Posttest 0,944 | 290,127
Eksperimen
Posttest 0,947 | 250,216

Kontrol

Data pada tabel 2 diatas, diketahui
bahwa nilai signifikansi posttest
menggunakan  Shapiro-wilk  pada
kelompok eksperimen sebesar 0,127
sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 0,216 nilai tersebut melebihi
taraf signifikansi yaitu 0,05. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa uji
normalitas kelas eksperimen yang
menggunakan model problem based
learning berbantuan media IPUN

(IPAS Is Fun) dan kelas kontrol yang

menggunakan model pembelajaran

direct instruction berdistribusi normal.

Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat variasi distribusi
yang terdapat pada kelas eksperimen
dan kontrol. Untuk mempermudah uji
ini peneliti menggunakan SPSS versi
30. Kriteria pengujiannya berdasarkan
nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi
< 0,05 maka, H, ditolak, artinya
sampel dari kedua data tersebut
mempunyai varian yang tidak sama
(tidak homogen). Jika nilai signifikansi
> 0,05 maka Ha. diterima, artinya
sampel dari kedua data teersebut
mempunyai varian yang sama
(Homogen)

Adapun hasil perhitungan uji
homogenitas dapat dilihat dari tabel
berikut :
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Tabel 3

Uji homogenitas kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Hasil | Levene | Df | Df | Sig.
Statisti | 1 2
c
Base | 0,286 1 152 0,59
d On 5

Mean

Berdasarkan data tabel 3 diatas,
di peroleh nilai signifikansi pada kelas
eksperimen dan kontrol sebesar
0,595. Nilai signifikansi kedua kelas
tersebut lebih besar dari 0,05 maka Ha
diterima, artinya sampel dari kedua
kelas tersebut mempunyai varian
yang sama (Homogen). Jadi dapat
disimpulkan bahwa data kedua
sampel tersebut mempunyai varian
yang homogen atau data berasal dari

populasi dengan varian yang sama.

Uji hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian
ini yaitu independent sample t-test. Uji
independent sampel t-test vyaitu
metode yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok mean
dari dua sampel yang berbeda
(independent). Pada prinsipnya uji ini
berfungsi untuk mengetahui
perbedaan mean antara 2 populasi
dengan membandingkan 2 mean

sampelnya. Sebelum uji ini dilakukan

data harus berdistribusi normal dan
homogen. Untuk mempermudah
perhitungan uji independent sampel t-
test, maka peneliti menggunakan

bantuan SPSS versi 30 for windows.

Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan berpikir
kritis antara siswa yang belajar
menggunakan model problem based
learning (PBL) berbantuan media
IPUN (IPAS Is Fun) dengan siswa
yang belajar menggunakan model
pembelajaran direct instruction.

Ha : Terdapat perbedaan yang
signifikan kemampuan berpikir kritis
antara siswa yang belajar
menggunakan model problem based
learning (PBL) berbantuan media
IPUN (IPAS Is Fun) dengan siswa
yang belajar menggunakan model

pembelajaran direct instruction.

Dengan kriteria taraf
signifikansi dalam uji ini yaitu Ho, akan
ditolak dan Ha diterima apabila nilai
probabilitas (sig) < 0,05 sementara Ho
akan diterima Ha, ditolak apabila nilai
probabilitas (sig) > 0,05. Adapun
interpretasi  hasil uji independent
samples t-test pada kelas eksperimen
dan kontrol adalah sebagai berikut :
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Tabel 4 Uji N-Gain

Hasil Uji Independent Samples T-test Uji N-gain dilakukan untuk menjawab
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol _
rumusan masalah yang kedua yakni

4 diatas,

diketahui bahwa hasil uji Independent

Berdasarkan tabel

samples t-test pada kelas eksperimen
dan kontrol ~menunjukkan nilai
probabilitas (sig) < 0,001 < 0,05 yang
artinya, bahwa H, ditolak dan Ha,
diterima. Secara garis besar dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan berpikir
kritis antara siswa yang belajar
dengan menggunakan model problem
based learning berbantuan media
IPUN (IPAS Is Fun) dengan siswa
yang belajar menggunakan model

direct instruction.

Independent Samples T-test terkait peningkatan  kemampuan
t-test for Equality of Mean berpikir kritis dengan menggunakan
Df Significance perhitungan N-gain score dan N-gain
Tes One- | Two | hsorsen dengan cara menghitung
Side Side P .. -
Kemampua P selisih antara nilai pretest dan posttest
n Berpikir Equal 52 < < . . .
, siswa dikelas eksperimen dan kontrol.
Kritis Siswa | Variance 0,001 0,001
s Dalam penelitian ini, perhitungan N-
assume gain dilakukan secara keseluruhan,
d berdasarkan skor total dari seluruh
Equal 51,205 < < L .
qua soal tersebut. Hal ini disesuaikan
Variance 0,001 | 0,001 o
s ot dengan fokus penelitian yang
assume bertujuan untuk mengetahui
d efektivitas penerapan model

pembelajaran problem based learning
berbantuan media IPUN (IPAS Is Fun)
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
secara umum. Dengan demikian, akan

mengetahui apakah dapat dikatakan

efektif atau tidak, baik dikelas
eksperimen dengan menerapkan
model problem based learning

berbantuan media IPUN (IPAS Is Fun)
dan kelas kontrol yang menerapkan
model direct instruction.

Berikut hasil perhitungan N-
gain dengan menggunakan SPSS
versi 30. disajikan dalam tabel
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Tabel 5

Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Kelas N N- | N-Gain
Gain | Persen
Score | (%)
Eksperimen | 29 | 0,63 | 63,32
%
Kontrol 25| 0,33 | 33,77
%

Berdasarkan tabel 5 hasil

analisis data peningkatan skor pretest
dan posttest melalui perhitungan N-
Gain, dapat diketahui bahwa rata-rata
N-Gain score yang diperoleh oleh
siswa pada kelas eksperimen adalah
sebesar 0,63 , sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata N-Gain
score sebesar 0,33. Jika merujuk
pada interpretasi kriteria kategori N-
Gain score menurut Hake (1999),
maka kedua nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori sedang. Meskipun
demikian, apabila ditinjau lebih lanjut
dari segi persentase N-Gain hasil
yang diperoleh menunjukkan
perbedaan yang lebih jelas antara
kedua kelas tersebut. Kelas
eksperimen memperoleh persentase
N-Gain sebesar 63,32% lebih tinggi
sedangkan kelas kontrol hanya

mencapai 33,77 %.

Dalam hal ini, kategori
efektivitas berdasarkan persentase N-
Gain menunjukkan bahwa kelas
eksperimen berada pada kategori
cukup efektif, sementara kelas kontrol
berada dalam kategori tidak efektif.
Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
media IPUN (IPAS Is Fun) pada kelas
eksperimen mampu memberikan
kontribusi yang lebih signifikan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dibandingkan dengan
penerapan model pembelajaran Direct
Instruction yang digunakan pada kelas

kontrol.

Pembahasan

Perbedaan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Yang Menggunakan
Model Problem Based Learning
Berbantuan Media IPUN (IPAS Is
Fun) dengan Siswa Yang

Menggunakan Model Direct
Instruction
Upaya meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dalam
penelitian ini dilaksanakan di SDN
Banjaran dan SDN Kagok yaitu pada
kelas IV kedua sekolah tersebut
dikecamatan

berlokasi Banjaran

Kabupaten Majalengka tahun ajaran
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2025/2026. Pada

menggunakan jenis

penelitian  ini
penelitian
kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen. Dalam pengolahan data
menggunakan data yang berupa
angka-angka dan menganalisisnya
menggunakan uji statistik. Sedangkan
desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-
equivalent control group design yang
dimana dalam penelitian ini siswa
kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tidak dipilih secara acak
(random) melainkan dipilih
berdasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

Melihat dari hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
dikelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menerapkan model
problem based learning berbantuan
media IPUN (IPAS Is Fun) hasilnya
lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa di
kelas kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan yang hanya menerapkan
model direct instruction. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen yang menerapkan

model problem based learning
berbantuan media IPUN (IPAS Is
Fun).

Hal ini dapat dibuktikan pada
nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen yaitu sebesar
81,07 dan nilai rata-rata kelas kontrol
yaitu sebesar 64,40. Hal tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan rata-rata siswa
kelas kontrol yang disebabkan karena
adanya perbedaan treatment dalam
proses pembelajaran yang dilakukan
di kelas eksperimen maupun kelas

kontrol.

Sebelum melakukan pengujian
data, peneliti melakukan
pengumpulan dan penyajian data
terlebih dahulu yang diperoleh selama
melaksanakan penelitian. Data-data
hasil penelitian tersebut kemudian
diolah pada tahap analisis data.
Analisis data merupakan syarat utama
dalam mengolah data hasil penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti untuk
mengolah datanya menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 30 for
windows untuk membantu peneliti
dalam melakukan perhitungan.

Pengujian untuk mengetahui
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perbedaannya vyaitu dengan uji
Independent Sample T-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha akan ditolak dan H, diterima
apabila nilai probabilitas (sig) <0,05,
sementara Ho, akan diterima dan Ha
ditolak apabila nilai probabilitas (sig)
>0,05. Melihat dari hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa hasil uji
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan nilai probabilitas
(sig) < 0,05 yang artinya bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Secara garis
besar dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan
kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media |PUN
(IPAS Is Fun) dengan siswa yang
menggunakan model Direct

Instruction.

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan skor
posttest siswa setelah mengikuti
pembelajaran Problem Based
Learning. Pencapaian ini selaras

dengan karakteristik model PBL, yang

menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dalam memecahkan
permasalahan kontekstual melalui
kerja kelompok, penyelidikan, dan

diskusi terbuka.

Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Kelas Eksperimen Yang
menggunakan Model Problem
Based Learning Berbantuan Media
IPUN (IPAS Is Fun) Dengan Kelas
Kontrol Yang Menggunakan Model

Direct Instruction

Merujuk pada perhitungan N-
Gain score dari data pretest dan
posttest, diperoleh bahwa kelas
eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media |IPUN
(IPAS Is Fun) memiliki nilai rata-rata
N-Gain  score  sebesar 0,63,
sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
Direct Instruction memperoleh rata-
rata N-Gain score sebesar 0,33. Jika
diklasifikasikan berdasarkan kategori
efektivitas peningkatan hasil belajar
menurut Hake (1999), maka kedua
nilai tersebut termasuk dalam kategori

sedang (sedang = 0,3<g<0,7).

Namun, jika analisis diperluas

dengan melihat persentase N-Gain,
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perbedaan efektivitas antar kedua
kelas menjadi lebih mencolok. Kelas
eksperimen menunjukkan persentase
N-Gain sebesar 63,32 %, sementara
kelas kontrol hanya mencapai 33,77
%. Persentase tersebut mengacu
pada perbandingan peningkatan hasil
belajar  siswa  terhadap skor
maksimum yang mungkin dicapai, dan
menjadi indikator penting untuk
melihat seberapa efektif suatu model
pembelajaran  diterapkan  dalam
konteks praktis. Dari hasil perhitungan
n-gain keseluruhan maka dapat
disimpulkan bahwa, kelas eksperimen
berada pada kategori cukup efektif
sedangkan kelas kontrol termasuk

dalam kategori tidak efektif.

Perbedaan efektivitas yang
cukup signifikan ini menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media |PUN
memberikan dampak positif yang lebih
besar terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan model Direct
Instruction yang diterapkan pada
kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan
karakteristik model Problem Based
Learning yang menempatkan siswa

sebagai pusat pembelajaran dan

menuntut keterlibatan aktif siswa
dalam proses berpikir, menyelesaikan
masalah, dan mengambil keputusan
berdasarkan bukti dan logika. Melalui
pendekatan ini, siswa dilatih untuk
mengidentifikasi masalanh,
menganalisis informasi, mengevaluasi
berbagai alternatif solusi, serta
menyampaikan alasan dan
argumentasi yang logis dengan
demikian, seluruh proses tersebut
secara langsung berkontribusi

terhadap penguatan indikator-
indikator  berpikir  kritis. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian
dari (M. G. Saputri et al., 2024)
diperoleh  hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa rata-rata skor N-
Gain sebesar 0,7211 dengan kategori
tinggi, sedangkan persentase N-Gain
sebesar 72%, yang menunjukkan
tingkat efektivitas yang tinggi. Dengan
demikian, penerapan model problem
based learning berbantuan media
IPUN (IPAS Is Fun) terbukti cukup
efektif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen
dibuktikan juga dengan hasil N-gain
pada setiap indiktornya yang menjadi

bukti nyata keberhasilan
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pembelajaran dengan menerapkan
model problem based learning
berbantuan media IPUN (IPAS Is
Fun). Indikator berpikir kritis terdiri dari
6 diantaranya yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan, dan pengaturan diri.
Setiap indikator diukur dengan soal
essay atau uraian dengan dilihat dari
kebenarannya menjawab  setiap
pertanyaan yang diberikan. Semakin
lengkap jawaban yang benar, maka
semakin tinggi pula skor yang
diperoleh

sehingga kemampuan

berpikir kritis mereka akan semakin
tinggi

Indikator interpretasi
(interpretation) pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini dengan skor n-
gain yang menunjukkan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Peningkatan ini
disebabkan karena pada kelas
eksperimen, siswa dihadapkan pada
sebuah percobaan sederhana yang
menuntut mereka untuk
mengumpulkan data, mengolah data
serta dapat menafsirkan sebuah data.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa

siswa sudah mampu dalam

memahami makna dari soal tersebut.

Indikator analisis (analysis) pada
kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini
dibuktikan dengan hasil skor n-gain
pada kelas eksperimen yang lebih
tinggi dari kelas kontrol. Pada saat
proses pembelajaran baik dikelas
eksperimen maupun kontrol
mendapatkan pembelajaran yang
sama yaitu dengan mengidentifikasi
dan menganalisis masalah pada suatu

materi.

Indikator evaluasi (evaluation)
pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan  yang lebih  baik
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini dibuktikan dengan hasil skor n-
gain pada kelas eksperimen yang
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Peningkatan ini disebabkan
karena pada kelas eksperimen, siswa
dihadapkan pada sebuah kemampuan
menilai kredibilitas pernyataan atau
penyajian lain dengan menilai atau
menggambarkan persepsi seseorang
serta siswa dihadapkan pada suatu
masalah atau fenomena yang telah
ditetapkan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian dari Yudha et al.,, 2022)
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yang menjelaskan hal ini bahwa

indikator evaluasi (evaluation)
mencapai 81% menunjukkan bahwa
siswa sudah mampu dalam membuat
keputusan atau memecahkan suatu
masalah dengan mempertimbangkan

alasan dan kajian yang kuat.

Indikator inferensi (inference)
pada kelas ekperimen mengalami
peningkatan yang signifikan
dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan tersebut disebabkan
karena di kelas eksperimen, siswa
dihadapkan pada permasalahan
kontekstual yang menuntut mereka
untuk  mengidentifikasi  informasi
relevan, menganalisis data, serta
merumuskan dan mengembangkan
hipotesis atau kesimpulan secara
logis berdasarkan bukti yang tersedia.
Hasil penelitan yang berbeda dari
Magbullah et al., (2018) ditemukan
bahwa pada indikator inferensi
(inference) berada di kategori rendah
yaitu mencapai 22%, dikarenakan
siswa masih belum mampu untuk
menggunakan informasi-informasi
relavan untuk menyelesaikan masalah
sehingga menyebabkan siswa tidak
dapat menyelesaikan alternatif
penyelesaian pada penelitian relavan

tersebut.

Indikator penjelasan
(explanation) pada kelas eksperimen
juga mengalami peningkatan yang
lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini dibuktikan dengan
hasil n-gain skor pada kelas
eksperimen yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peningkatan ini disebabkan karena
pada kelas eksperimen siswa
didorong untuk menyusun penjelasan
berdasarkan hasil analisis terhadap
permasalahan yang diberikan,
mendukung argumen mereka dengan
bukti, serta mengkomunikasikan hasil
pemikiran secara runtut dan logis
selama proses diskusi dan presentasi

kelompok.

Indikator pengaturan diri (self
regulation) pada indikator ini kelas
eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih baik dari kelas kontrol, hal
ini dibuktikan dengan skor n-gain
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peningkatan ini disebabkan karena
pada kelas eksperimen siswa
dilibatkan secara aktif dalam proses
merumuskan masalanh,
merencanakan strategi pemecahan,
serta melakukan evaluasi terhadap

pemahaman mereka sendiri. Proses
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ini mendorong siswa untuk
merefleksikan cara berpikirnya secara
mandiri, sehingga kemampuan
pengaturan diri mereka berkembang

secara optimal.

E. Kesimpulan

Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa
yang belajar menggunakan model
problem based learning berbantuan
media IPUN (IPAS Is Fun) lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan menggunakan
model direct instruction. Hal ini
dibuktikan  dengan hasil uji
independent sample t-test
menunjukkan  probabilitas  (sig)
<0,001<0,05 serta rata-rata tes
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan pembelajaran menggunakan
model problem based learning
berbantuan media IPUN adalah
sebesar 81,07 dan rata-rata tes
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan pembelajaran menggunakan
model direct instruction adalah
sebesar 64,40. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa
dengan pembelajaran menggunakan
model problem based learning

berbantuan media IPUN (IPAS Is

Fun) 16,67 lebih besar dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran direct instruction.
Terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model
problem based learning berbantuan
media IPUN (IPAS Is Fun) yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan model direct
instruction. Hal tersebut dilihat dari
skor n-gain secara keseluruhan dan
skor n-gain setiap indikator pada
kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan diterapkannya
model problem based learning
berbantuan media IPUN (IPAS Is
Fun) lebih besar dibandingkan
dengan skor n-gain pada kelas
kontrol yang hanya menerapkan

model direct instruction.
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